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ABSTRAK

Sastra Jessen Ruli (M011201064). Neraca Fisik dan Neraca Moneter Pemanfaatan
getah Pinus di Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros (dibimbing oleh lbu
Makkarennu).

Getah pinus merupakan salah satu Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai sumber pendapatan mereka. Tujuan
penelitian ini yaitu menghitung dan mengetahui neraca fisik dan neraca moneter
pemanfaatan sumberdaya alam getah pinus oleh masyarakat. Penelitian dilaksanakan di
Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, khususnya di Desa Rompegading, Desa
Cenrana Baru dan Desa Laiya. Populasi dalam penelitian ini adalah petani penyadap
getah pinus. Penentuan sampel diambil secara purposive sampling, responden yang
diambil sebanyak 27 orang dengan kriteria responden yang aktif dalam melakukan
kegiatan penyadapan getah pinus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
observasi lapangan, wawancara, dan studi literatur. Berdasarkan analisis neraca fisik
dan neraca moneter diketahui bahwa nilai cadangan akhir dalam neraca fisik sebesar
70.189 kg dan nilai cadangan akhir dalam neraca moneter sebesar Rp.2.185.768.200.
Pemanfaatan sumberdaya getah akan mengalami penyusutan yang terus terjadi setiap
tahunnya, jika tidak ada penambahan terhadap pohon pinus maka akan mengakibatkan
penyusutan yang semakin terus meningkat disetiap tahun.

Kata Kunci: Neraca fisik, Neraca Moneter, dan Getah Pinus
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) mengacu pada produk alami dari hutan, baik
dari tumbuhan maupun hewan, termasuk produk turunan dan hasil budidaya, kecuali
kayu. HHBK dimanfaatkan dalam kegiatan ekonomi dan usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Banyak rumah tangga yang bergantung pada HHBK
sebagai sumber pendapatan utama atau tambahan (Rante, 2022). Salah satu contoh
HHBK yang diolah masyarakat di Desa Rompegading, Desa Cenrana Baru dan Desa
Laiya, Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros adalah getah pinus.

Pohon pinus, khususnya Pinus merkusii atau Tusam, memberikan banyak
manfaat signifikan bagi masyarakat Indonesia. Sebagai satu-satunya jenis pinus yang
tumbuh secara alami di Indonesia, Pinus merkusii memainkan peran penting. Pohon
pinus dimanfaatkan untuk kayu, produksi getah, dan konservasi lahan. Dengan
berbagai kegunaannya, pinus menjadi sumber daya alam yang berdampak positif bagi
manusia dalam berbagai aspek. Pohon pinus juga merupakan sumber Hasil Hutan
Bukan Kayu (HHBK) melalui produksi getah (Samis et al., 2023).

Namun, salah satu kendala dalam pemanfaatan getah pinus adalah Kurangnya
data mengenai jumlah cadangan awal hingga akhir dalam pemanfaatan kawasan hutan
menimbulkan perlunya perhitungan yang lebih akurat. Untuk memastikan pemanfaatan
hasil hutan tetap stabil, salah satu pendekatannya adalah dengan menggunakan sistem
neraca. Sistem ini mencatat jumlah cadangan awal, perubahan yang terjadi, dan
cadangan akhir sumber daya alam. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
mengidentifikasi besaran cadangan atau potensi sumber daya alam di suatu area.
Neraca sumber daya alam dan lingkungan pada dasarnya dibagi menjadi dua jenis,
yaitu neraca fisik dan neraca moneter (Rachmah et al., 2018).

Neraca sumberdaya alam disusun dalam bentuk neraca fisik dan moneter, yang
memberikan gambaran mengenai pemanfaatan berbagai input alam seperti hasil hutan,
mineral, dan energi untuk kebutuhan ekonomi. Penyusunan neraca ini bertujuan utama
sebagai alat analisis dan evaluasi dalam pengelolaan sumberdaya alam.
Pengembangan lebih lanjut dari neraca moneter dapat digunakan untuk menganalisis
neraca sumberdaya alam terkait pengukuran deplesi lingkungan, yang nantinya dapat
diintegrasikan ke dalam sistem neraca nasional. Penyusunan neraca lingkungan
bertujuan untuk menggambarkan dampak penggunaan sumberdaya alam dan
pembentukan residu yang mencemari air, udara, dan tanah. Selain itu, neraca
lingkungan juga mengidentifikasi aktivitas yang dilakukan untuk mencegah dan
mengurangi dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan (Badan Pusat Statistik,
2021).

Neraca fisik ini dapat diartikan sebagai ketersediaan stok awal dan stok akhir
sumber daya yang disertai perubahan yang dinyatakan dalam unit fisik. Perubahan
tersebut bisa berupa penambahan atau pengurangan. Cadangan tambahan bisa terjadi
karena penanaman dan pertumbuhan alami, sedangkan pengurangan dapat terjadi
akibat eksplorasi. Keseimbangan fisik mencerminkan perubahan kuantitas setiap jenis
sumber daya alam, termasuk perubahan cadangan awal, penanaman, deplesi, dan



cadangan akhir. Neraca fisik menggambarkan perubahan kuantitas setiap jenis sumber
daya alam, termasuk perubahan dalam cadangan awal, pertumbuhan, deplesi, dan
cadangan akhir. Volume cadangan akhir suatu tahun akan sama dengan cadangan
awal tahun berikutnya. Pemanfaatan HHBK mencerminkan perubahan akibat aktivitas
manusia dalam memanfaatkan hutan, baik untuk hasil hutan kayu maupun hasil hutan
bukan kayu (Makarennu et al., 2021).

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), neraca moneter menggambarkan kondisi
persediaan sumber daya dalam bentuk nilai mata uang untuk suatu periode tertentu.
Jika data dari neraca fisik sudah tersedia, maka penyusunan neraca moneter bisa
dilakukan. Rincian penyusunan neraca moneter hampir sama dengan neraca fisik,
tetapi ditambah dengan revaluasi nilai aktual dari cadangan akhir sumber daya alam.
Neraca moneter adalah hasil konversi dari neraca fisik, yang memungkinkan
penampilan nilai aktual dari cadangan akhir sumber daya. Jika ada perbedaan harga
antara awal dan akhir tahun, sebaiknya dilakukan penyesuaian nilai melalui diskusi
antara masyarakat dan pihak terkait. Namun, nilai cadangan akhir tahun akan selalu
sama dengan nilai cadangan awal tahun berikutnya (Makkarennu et al., 2021).

Getah tumbuhan adalah cairan kompleks yang dapat membentuk saluran keluar
getah dan diproduksi oleh kelenjar tertentu yang dikelilingi oleh sel-sel parenkim. Getah
dapat keluar dari batang pinus jika batang tersebut rusak atau disadap. Saat luka dibuat
pada batang pohon pinus, saluran getah bagian dalam akan terbuka, mengurangi
tekanan pada dinding dan memungkinkan getah mengalir keluar. Pohon pinus
menghasilkan getah yang termasuk jenis oleoresin, yaitu asam resin cair yang terdapat
dalam terpentin yang menetes saat alur resin pada kayu atau kulit kayu dipotong atau
patah (Lempang, 2018).

Getah pinus memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah meningkatkan
pendapatan masyarakat di sekitar hutan penghasil HHBK, khususnya melalui ekstraksi
tar pinus. Menurut data Perhutani tahun 2013, getah pinus kini bukan lagi hanya produk
sampingan, tetapi telah menjadi salah satu produk unggulan dan terpenting dengan
prospek ekonomi yang sangat baik.

Kabupaten Maros merupakan penghasil getah pinus yang tersebar di Kecamatan
Cenrana dan disetiap Desa, yaitu Desa Rompegading, Cenrana Baru, Laiya. Dari uraian
tersebut maka telah dilakukan penelitian mengenai neraca pemanfaatan getah pinus di
Kabupaten Maros. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui neraca fisik dan
neraca moneter sumberdaya alam getah pinus oleh masyarakat di Kecamatan Cenrana,
Kabupaten Maros, khususnya pada Desa Rompegading, Desa Cenrana Baru dan Desa
Laiya. Adapun kegunaannya adalah untuk memahami dan mengelola secara lebih
efisien sumberdaya alam getah pinus di Kecamatan Cenrana dan dapat digunakan
sebagai dasar perencanaan pengelolaan yang berkelanjutan serta membantu dalam
pengambilan keputusan terkait pemanfaatan sumberdaya secara optimal khususnya
mengenai penyadapan pinus.

Neraca fisik dapat menggambarkan perubahan kuantitas sumber daya alam,
yang mencakup perubahan cadangan awal, penanaman, deplesi, dan cadangan akhir
dalam satuan berat atau volume. Sementara itu, neraca moneter digunakan untuk
menghitung penerimaan dari sumber daya alam dalam satuan Rupiah (Makarennu et
al., 2021).



1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan untuk menghitung dan mendapatkan informasi tentang nilai
neraca fisik dan neraca moneter pemanfaatan getah pinus di Desa Rompegading, Desa
Cenrana Baru dan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. Adapun
kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai nilai neraca
fisik dan neraca moneter pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan sehingga
penggunaannya dapat menjadi lebih efisien.



BAB Il METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 04 — 27 Mei 2024. Lokasi penelitian dilakukan di
Desa Rompegading, Desa Cenrana Baru dan Desa Laiya. Desa Rompegading terletak
pada 4°57°38,524” Lintang Selatan dan 119°47°2,885” Bujur Timur. Kemudian Desa
Cenrana Baru terletak pada 5°0'8,853” Lintang Selatan dan 119°52’17,650” Bujur
Timur. Selanjutnya Desa Laiya yang terletak pada 5°3'32,777” Lintang Selatan dan
119°48'47” Bujur Timur. Ke-tiga desa tersebut merupakan desa yang berada di
Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Peta Lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kuisioner, digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

2. Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan di lapangan.
3. Alat perekam suara (recorder), digunakan untuk merekam wawancara.
4. Alat tulis menulis, digunakan untuk mencatat hasil wawancara.

2.3 Jenis Data

2.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari sumber aslinya untuk
keperluan penelitian tertentu. Pengumpulan data ini dilakukan melalui observasi
langsung di lapangan dan wawancara dengan menggunakan kuesioner. Data primer



mencakup jumlah pohon yang dimiliki petani, jumlah pohon yang sedang dipanen,
jumlah pohon yang belum dipanen, produksi getah pinus per hari, harga getah pinus
per kilogram, tenaga kerja yang diperlukan, serta peralatan yang digunakan untuk
menyadap getah pinus.

2.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait sebagai data
pendukung. Data ini mencakup informasi tentang kondisi umum lokasi, sosial ekonomi
masyarakat, serta literatur atau sumber bacaan lainnya yang terkait dengan penelitian.

2.4 Metode Pelaksanaan Penelitian
2.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Populasi dalam penelitian ini adalah petani penyadap getah pinus di Desa
Rompegading, Desa Cenrana Baru dan Desa Laiya. Penentuan sampel diambil secara
purposive sampling, responden yang diambil sebanyak 27 orang dengan kriteria
responden yang aktif dalam melakukan kegiatan penyadapan getah pinus. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
beberapa metode yakni:
1. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab terhadap
responden dengan menggunakan Kkuisioner.
2. Studi literatur, yaitu pengumpulan data melalui artikel, jurnal, buku, dan

literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

2.5 Analisis Data

2.5.1 Neraca Fisik

Neraca fisik sumberdaya hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat dianalisis dengan
menghitung jumlah cadangan awal dalam satuan kilogram (Kg). Cadangan awal pada
tahun penelitian ditambah dengan jumlah penanaman, kemudian dikurangi dengan
jumlah deplesi sehingga akan diperoleh cadangan akhir. Menurut Suparmoko (2020)
untuk menghitung jumlah cadangan akhir rumusnya adalah:

CAk = (CAW +P)-D

Keterangan :

1) CAw = Cadangan awal, jumlah pohon pinus yang dimiliki petani
pada tahun penelitian (kg/tahun).

2) P =Penambahan, jumlah pohon pinus yang sedang tumbuh saat ini
(kg/tahun).

3) D = Deplesi, penyusutan atau jumlah sumberdaya yang diambil dalam
satutahun (kg/tahun).

4) CAk = Cadangan akhir (kg/tahun).



2.5.2 Neraca Moneter

Neraca moneter hasil hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat di hitung dengan
menjumlahkan cadangan awal yang dikonversi ke satuan uang Rupiah. Jumlah nilai
rupiah cadangan awal ditambah dengan penambahan akan dikurangi dengan deplesi
sehingga diperoleh jumlah cadangan akhir. Menurut Suparmoko (2020) untuk
menghitung neraca moneter menggunakan metode:

CAk=(CAW+P+R)-D

Keterangan :

1) CAw = Cadangan awal, jumlah pohon pinus yang dimiliki petani.
(Rp/tahun).

2) P =Penambahan, jumlah pohon pinus yang sedang tumbuh saat ini
(Rp/tahun).

3) R =Revaluasi, perubahan harga awal dan akhir tahun (Rp/tahun).

| Revaluasi = Cadangan awal + Penambahan + Deplesi

4) D = Deplesi, penyusutan atau jumlah sumberdaya yang diambil dalam
satu tahun (Rp/tahun).
5) CAk = Cadangan akhir (Rp/tahun).

Untuk mendapatkan nilai deplesi hutan diperoleh dengan mengalikan volume
produksi masing-masing jenis sumberdaya hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat
dengan unit rent atau unit price-nya.

Keterangan :

D=QxU

D = Nilai Deplesi
Q = Volume sumberdaya hutan yang diambil
U = Unit Rent
Dan dalam menghitung jumlah deplesi dibutuhkan perhitungan unit rent
dimana unit rent adalah nilai rente ekonomi per unit yang dimana menggunakan biaya
pengambilan per unit termasuk nilai laba per unit yang layak diterima oleh si
pengambil dari harga pasar produk sumberdaya hutan.

Harga produk hutan Rp...
Biaya produksi Rp...
(Bahan, tenaga kerja, sewa, dsb) )
Laba kotor per unit Rp...
Laba layak per unit Rp... ()

(suku bunga x biaya produksi per unit)
Unit rent produk hutan Rp.



